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VEHICLE ROUTING PROBLEM USING SAVING MATRIX METHODS
AND GENETIC ALGORITHM TO DETERMINE THE SHORTEST
ROUTE OF FRESH FRUIT FRUITS (FFB) DISTRIBUTION PALM OIL
(CASE STUDY CV. SEJAHTERA TANI MANDIRI)

By :

Diah Putri Ramadani
08011381823092

ABSTRACT

This study aims to determine the shortest transportation route for the distribution of
oil palm Fresh Fruit Bunches (FFB) from the Product Collection Place to the Palm
Oil Mill in CV. Sejahtera Tani Mandiri. The problem in this research is solved using
an optimization model, namely the Vehicle Routing Problem (VRP) with a heuristic
approach, namely the Saving Matrix method and Genetic Algorithm. CV. Sejahtera
Tani Mandiri consists of Block A with 14 main TPH and Block B with 14 main
TPH. The use of the Saving Matrix method in block A has 14 initial routes each
day so that the savings in the number of routes for Monday and Friday are 7 routes,
for Tuesdays, Thursdays and Saturdays there are 9 routes, for Wednesdays it
becomes 10 routes. In Block B, there are 14 initial routes each day, so that the route
savings for Monday, Thursday, Friday and Saturday are 9 routes, for Tuesday it is
8 routes, for Wednesday it is 10 routes. Using the Genetic Algorithm in Block A,
there are 14 initial routes each day so that the savings in the number of routes for
Monday and Friday are 8 routes, for Tuesdays it becomes 9 routes, for Wednesdays,
Thursdays and Saturdays it becomes 10 routes. In Block B, there are 14 initial routes
each day, so that the route savings for Monday and Thursday are 10 routes, for
Tuesday, Wednesday, Friday and Saturday it is 9 routes. Based on the comparison
of routes generated from calculations using the Saving Matrix method and Genetic
Algorithm, there are savings in mileage and the number of routes for Block A and
Block B.

Keywords: Route, Vehicle Routing Problem, Saving Matrix, Genetic Algorithm
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan rute angkutan terpendek pendistribusian
Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit dari Tempat Pengumpulan Hasil (TPH) ke
Pabrik Kelapa Sawit (PKS) di CV. Sejahtera Tani Mandiri. Permasalahan pada
penelitian diselesaikan menggunakan model optimasi yaitu Vehicle Routing
Problem (VRP) dengan pendekatan heuristik yaitu metode Saving Matrix dan
Algoritma Genetika. CV. Sejahtera Tani Mandiri terdiri dari Blok A dengan 14
TPH induk dan Blok B dengan 14 TPH induk. Penggunaan metode Saving Matrix
pada blok A terdapat 14 rute awal setiap harinya sehingga penghematan jumlah rute
untuk Hari Senin dan Jumat menjadi 7 rute, untuk Hari Selasa, Kamis, dan Sabtu
menjadi 9 rute, untuk Hari Rabu menjadi 10 rute. Pada Blok B terdapat 14 rute awal
setiap harinya sehingga penghematan rute untuk Hari Senin, Kamis, Jumat dan
Sabtu menjadi 9 rute, untuk Hari Selasa menjadi 8 rute, untuk Hari Rabu menjadi
10 rute. Penggunaan Algoritma Genetika pada Blok A terdapat 14 rute awal setiap
harinya sehingga penghematan jumlah rute untuk Hari Senin dan Jumat menjadi 8
rute, untuk hari Selasa menjadi 9 rute, untuk Hari Rabu, Kamis, dan Sabtu menjadi
10 rute. Pada Blok B terdapat 14 rute awal setiap harinya sehingga penghematan
rute untuk Hari Senin dan Kamis menjadi 10 rute, untuk Hari Selasa, Rabu, Jumat
dan Sabtu menjadi 9 rute. Berdasarkan perbandingan rute yang dihasilkan dari
perhitungan menggunakan metode Saving Matrix dan Algoritma Genetika terdapat
penghematan jarak tempuh dan jumlah rute untuk Blok A dan Blok B.

Kata kunci : Rute, Vehicle Routing Problem, Saving Matrix, Algoritma Genetika
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi dan distribusi yang baik merupakan suatu hal yang penting
dalam perusahaan agar suatu produk dapat dikirimkan tepat waktu kepada
konsumen. Pendistribusian produk dari sumber ke beberapa tempat tujuan
merupakan suatu permasalahan yang cukup komplek. Hal tersebut akan berakibat
pada biaya pengiriman yang cukup besar. Perencanaan sistem distribusi yang
kurang baik akan mengakibatkan pemborosan biaya pengiriman dan penurunan
kepuasan konsumen yang selanjutnya menyebabkan hilangnya kepercayaan (Ikfan
dan Masudin, 2013).

Distribusi kelapa sawit memerlukan kuantitas ketersediaan yang tetap dan
kualitas yang baik. Oleh karena itu diperlukan penentuan rute transportasi yang
singkat dengan jarak yang pendek dalam mengangkut tandan buah segar (TBS)
kelapa sawit dari tempat pengumpulan hasil (TPH) ke pabrik kelapa sawit (PKS).
Pengangkutan TBS kelapa sawit dilakukan mulai dari TBS diangkut sampai dengan
dibongkar.

Tiga subsistem utama dalam kegiatan kebun kelapa sawit yaitu pascapanen,
pengangkutan dan pengolahan, ketiga subsistem tersebut saling terkait. Jika salah
satu mengalami hambatan maka akan berpengaruh terhadap subsistem yang
lainnya. Misalnya kegiatan pascapanennya terlambat maka akan berpengaruh
terhadap ketersediaan TBS kelapa sawit yang dibutuhkan untuk pengolahan minyak

kelapa sawit (Pahan, 2006).



Area perkebunan kelapa sawit CV. Sejahtera Tani Mandiri tidak memiliki
PKS sehingga pengangkutan TBS ke PKS mengalami keterlambatan. Hal ini
dikarenakan belum adanya pengaturan yang optimal terhadap penentuan rute
angkutan TBS kelapa sawit. Pengangkutan TBS kelapa sawit dilakukan dengan
menggunakan kendaraan dumptruck (DT) dengan kapasitas maksimum 10 ton.
Pengangkutan TBS ke PKS dilakukan berulang kali jika masih tersisa TBS diareal
blok panen dan kendaraan DT telah memenuhi kapasitas maksimum. Pengangkutan
TBS kelapa sawit merupakan suatu permasalahan yang bertujuan untuk
meminimalkan total jarak tempuh dan biaya pengoperasian kendaraan, sehingga
permasalahan ini dapat diselesaikan dengan menggunakan Vehicle Routing
Problem (VRP).

VRP merupakan model optimasi kombinatorial yang telah banyak dikaji
karena diaplikasikan dalam bidang industri, logistik dan sebagainya (Amri et al.
2017). VRP digunakan untuk menentukan dimana titik awal distribusi yang menjadi
titik akhir distribusi. VRP merupakan pemenuhan permintaan pelanggan sesuai
dengan lokasi yang harus dipasok dari depot yang mempunyai keterbatasan
kapasitas kendaraan. Keterbatasan tersebut tidak boleh menjadi hambatan untuk
mengirimkan suatu produk tepat waktu kepada pelanggan, sehingga VRP
berkembang menjadi metode distribusi untuk menyelesaikan permasalahan
menggunakan metode Saving Matrix.

Metode Saving Matrix merupakan metode yang digunakan untuk
mengoptimalkan pengiriman dengan batasan kapasitas kendaraan dan untuk

menentukan rute distribusi suatu produk ke area pemasaran (Demez, 2013). Metode



Saving Matrix menyelesaikan suatu permasalahan transportasi untuk
meminimumkan biaya rute distribusi produk (Supriyadi et al. 2017) dengan cara
menggabungkan beberapa jalur pengiriman sesuai kapasitas kendaraan yang ada.

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai penentuan rute dengan
menggunakan metode Saving Matrix telah dilakukan oleh Hudori dan Madusari
(2017) yang membahas metode Saving Matrix dalam penentuan rute tandan buah
segar (TBS) kelapa sawit dan mengahasilkan penghematan jarak sebesar 298,7 Km.
Fitri (2018) membahas metode Saving Matrix dalam penentuan jalur distribusi
produk dan menghasilkan penghematan jarak sebesar 516 Km per minggu. Pailin
(2018) membahas metode Saving Matrix dalam penentuan rute terbaik dan
menghasilkan penghematan jarak sebesar 262,42 Km per bulan.

VRP juga dapat diselesaikan dengan menggunakan pendekatan heuristik
yaitu Algoritma Genetika. Algoritma Genetika merupakan suatu proses evolusi
biologi yang menggunakan prinsip dasar dari seleksi alam yang diperkenalkan oleh
Charles Darwin. Algoritma Genetika merupakan suatu pendekatan yang digunakan
untuk menentukan pencarian nilai dan solusi dari permasalahan optimasi
(Gorunescu, 2011).

Penelitian sebelumnya mengenai Algoritma Genetika telah dilakukan oleh
Windya dan Saptadi (2019) yang membahas pemilihan rute terpendek proses
distribusi menggunakan metode VRP dengan Algoritma Genetika dan
menghasilkan jarak terpendek dari Pabrik ke Depo 8 Km dalam waktu 1 jam.
Hermansyah (2011) membahas penyelesaian VRP menggunakan Algoritma

Genetika dan menghasilkan jarak terpendek untuk kendaraan satu 4.700 meter dan



kendaraan dua 6.030 meter. Abdurrahman et al. (2019) membahas penyelesaian
VRP dalam penugasan kendaraan serta penentuan rute dan menghasilkan
penghematan jarak tempuh 248,933 Km.

Pengkajian dalam penentuan rute angkutan terpendek TBS kelapa sawit di
CV. Sejahtera Tani Mandiri perlu dilakukan. Pengkajian ini untuk menyelesaikan
solusi rute terpendek, biaya dan waktu dalam pendistribusian pascapanen TBS

kelapa sawit ke PKS menggunakan metode Saving Matrix dan Algoritma Genetika.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang dapat dirumuskan masalah yaitu
bagaimana menentukan rute terpendek pendistribusian TBS kelapa sawit dari TPH

ke PKS menggunakan metode Saving Matrix dan Algoritma Genetika.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan dalam permasalahan ini adalah :
1. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dari CV. Sejahtera Tani
Mandiri, Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Banyuasin.
2. Kendaraan yang tersedia dalam pendistribusian TBS kelapa sawit adalah 10 unit
Dump Truck dengan kapasitas pengangkutan kendaraan yang diasumsikan sama
yaitu 10 ton.

3. Pada penelitian ini perhitungan biaya angkut tidak dibahas.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan rute angkutan terpendek
pendistribusian TBS kelapa sawit dari TPH ke PKS dengan menggunakan metode

Saving Matrix dan Algoritma Genetika.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan CV. Sejahtera
Tani Mandiri untuk mengetahui rute optimal dalam pendistribusian TBS kelapa
sawit dari TPH ke PKS, serta dapat dijadikan sebagai suatu kegiatan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan wawasan keilmuan mengenai penerapan
optimasi dalam bidang matematika tentang VRP dengan menggunakan metode
Saving Matrix dan Algoritma Genetika, khususnya pada masalah pengangkutan

TBS kelapa sawit.
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